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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Munculnya konsep Mahabbah. 

Pada fase awal konsep mahabbah mulai dirumuskan oleh para sufi sebagai 

bentuk hubungan spiritual antara manusia dengan Tuhan. Perlu diketahui bahwa yang 

pertama kali mencetuskan konsep Mahabbah ini adalah Rabi’ah al- Adawiyah. 

Rabi’ah hidup di masa Islam yang spektakuler dimana itu merupakan masa yang 

paling berpengaruh dalam sejarah Arab. Beliau lahir, tinggal dan meninggal di tempat 

yang sama yaitu Basrah Iraq pada tahun 801 Masehi, abad ke-2 Hijriah dalam 

kalender Islam. Basrah menjadi tempat pertemuan bagi masyarakat yang datang dari 

jauh maupun yang dekat. Diamana disana terdapat berbagai macam fasilitas seperti 

pusat perdagangan, sekolah-sekolah agama dan ilmu pengetahuan, dan menjadi pusat 

berkumpulnya para ilmuan dan orang orang yang berpendidikan. Mereka membahas 

banyak permasalahan, diskursu sumber pemikiran mereka adalah Al-Qur’an dan 

Sunnah nabi Muhammad SAW.45 

Rabi’ah memilih kehidupanya sendiri yaitu hidup tanpa menikah, dan hanya 

mengabdi keapda Allah SWT. Pengalaman susufi ini bukan beliau peroleh dari guru-

guru, melainkan dari pengalaman pribadi. Tapi dia tidak meninggalkan ajaran tertulis 

langsung dari tanganya sendiri, melainkan baru ditulis ketika dia sudah wafat. Kalau 

dalam hidup Rabi’ah hanya dikenal cinta sebagai cinta illahi, dan menonjolkan 

kebesaranya, lalu megajarakn nya kepada orang-orang di generasi selanjutnya, 

sehingga mereka mampu mnegangkat martabat mereka, dan mningkatkan jiwa 

mereka, sehingga mendapatkan keduudkan yang tinggi. Seorang muslim akan 

kehilangan kemuliaan ketika mereka tenggelam dalam kecintaan materi duniawi 

karena sama saja dengan menurutkan hawa nafsu yang ada, sehinga mereka berpaling 

dari Allah dan menjauhi orang-orang yang cinta kepada Allah SWT.46 

Rabi’ah Adwayah merupakan seorang wanita yang jalan kehidupanya tidak 

 
45 Widad El Sakkani, Pergaulan Hidup Perempuan Suci Rabi’ah al-Adawiyah Dari 

Lorong Berita Mencapai Cinta Illahi,Cet II,(Surabaya:Risalah Gusti,2000),hlm. 48-49. 
46 Muhammad Atiyah Khamis, Penyair Wanita Sufi: Rabi’ah Al -Adawiyah, (Jakarta: PT 

Pustaka Firdaus, 1994),hlm. 62-63. 
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seperti dengan wanita pada umumnya, ia terisolasi dalam duniamistisme dan jauh 

dari kehidupan duniawi. Tidak satupun yang bisa dicintai olehnya di dunia ini kecuali 

mencintai Allah SWT. Kehidupan Rabi’ah seolah-olah hanya untuk menggapai cinta 

dan keridhoan dari Allah, dan dia tidak akan berpaling dari itu. Sampai beliau pernah 

mengungkapkan bentuk penyerahan dirinya kepada Allah, dan ketulusanya hanya 

kepada Allah didalam Sy’irnya yang berbunyi: 

“ jika aku menyembahmu karena takut api neraka mu maka bakarlah aku 

didalamnya dan jika aku menyembahmu, karena mengharap surga mu, maka 

haramkanlah aku kepadanya. Tetapi jika aku menyembahmu karena kecintaan ku  

kepada mu, maka berikanlah aku balsan yang besar, berilah aku melihat wajahmu 

yang maha besara dan maha mulia itu,”47 

Rabiah merupakan perempuan Sufi yang dianggap sebagai pelopor atau 

perintis dari kosnep Mahabbah (cinta) dalam aliran Tasawuf Hubbul 

Illahiyyah.48Beliau mengajak manusia berbagi rasa taqwa, yaitu mencintai Allah 

melebohi dari segalahnya. Mencampakan urusan duniawi yang bersifat Fana, dan 

setiap tindakan dalam hidup hanya diprioritaskan untuk mencintai Allah semata. 

Didalam lubuk hati yang paling dalam tidak akan tersntuh oleh perasaan cinta, 

melainkan cinta nya Allah SWT. Dimana orang-ornag telah tenggelam oleh gemerlap 

dan kemewahan dunia samapai melalikan kewajibannya sebagai makhluk yang 

diciptakan Allah yaitu untuk beribadah. Hal ini lah yang menjadi motivasi sufi pada 

saat itu termasuk Rabi’ah untuk me ninggalkan segala tipu daya dunia demi mencapai 

kebahagiaan hakiki di akhirat kelak.  

Rabi’ah al-Adawaiyyah menganggap bahwa cinta kepada gemerlap nya 

dunia hanyalah menjadi tembok penghalang kita untuk dekat kepada Allah. Dimana 

dunia adalah sesuatu yang hina, segalah harta dan kekayaan adalah cipataan Allah 

dan akan kembali kepadanya. Maka dari itu kita selaku manusia tidak pantas 

menyombongkan diri apalagi sampai lupa kepada Tuhan nya. Karena redaksi inilah 

Qandil melukiskan diri Rabi’ah al-Adawiyah sebagai perempuan yang hatinya telah 

47 Margareth Smith, Rabi’ah Pergulatan Spiritual Perempuan,(Surabaya: Risalah 

Gusti,1997). 
48 Abdul Mun’im Qandil, Figur Wanita Sufi: Perjalanan Hidup Rabi’ah Al-Adawiyyah 

(Surabaya: Pustaka Progresif, 1933),hlm1. 
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diberikan anugerah hikmah dan otaknya diselimuti oleh ilmu pengetahuan yang 

besar, dan hatinya mampu meresapi rahasia langit Dan bumi. 

Kelebihan inilah yang mengantarkan Rabi’ah sehingga memiliki ruang ilmu 

pengetahuan yang sangat luas, dan luar biasa. Setiap kata yang terpancar dari bibirnya 

selalu mencerminkan kedalam ilmu yang dimilikinyadan terpancar ilham dan 

petunjuk dari Allah. Semasa hidupanya Rabi’ah menghabiskan hidupnya hanya 

untuk mencintai Allah, tidak ada ruang kosong dalam hatinya untuk mencintai 

manusia, khususnya laki-laki sebagai pendamping hidup, karena itulah Rabi’ah tidak 

pernah menikah, karena cinta nya hanya murni untuk Allah smeata. Karena itulah 

ajaran beliau yang terknal dalam dunia sufisme yang paling terkenal adalah ajaran 

Mahbbah. Dan dikatakan bahwa cinta ( Mahabbah) kepada Allah adalah puncak dari 

Maqam tertinggi dari kehidupam Sufiyah.  

Karena itu setelah kita sampai pada tujuan tersebut maka yang harus kita petik 

adalah bauah dari Mahabbah yaitu Ridha. Apabila hal ini telah didapatkan maka ia 

akan berada di pintu Jannah, dengan semua itu maka Allah akan senantiasa 

bersamanya.49 

B. Mahabbah Perspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.

Cinta melrupakan anugelrah telrbelsar yang dibelrikan Tuhan kelpada manusia. 

Kare lna cinta melrupakan kelkutan yang tidak dapat dinilai, namun bisa dirasakan. 

Cinta itu timbul dari hati dan jiwa. Ia tidak bisa dipaksakan kelhadiranya juga tidak 

dapat dipaksakan kelpelrgianya, ia akan ahdir dan pelrgi delngan selndirinya. 

Manusia diciptakan melmiliki hati selhingga bisa melncintai. Namun pada saat 

yang sama, ia juga tidak bisa telrlelpas dari hawa nafsu. Olelh karelna itu Allah 

melelngkapi akal dan hati delngan fitrah, agar manusia tidak bisa dikelndalikan olelh 

hawa nafsu. Delngan adanya fitrah manusia bisa melngelndalikan hawa nafsu, dan 

dapat melnjalankan selgala pelrintahnya dan meljauhi larangannya. 

Jika kelkuasaan belrada di tangan akal maka nafsu akan melnyelrah tunduk 

ke lpadanya, tapi se lbalikanya apabila kelkuasaan belrada ditangan nafsu, maka akan 

melnjadi tawananan bagi siapapun yang belrada dibawah kelkuasanya. Tapi manusia 

49 Djamaluddin Ahmad Al-Buny, Menelusuri Taman-Taman Mahabbah Shufiyah 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka,2002), hlm. 38-39.  
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tidak selpelnuhnya mellelpaskan diri dari hawa nafsunya se llagi mansuia itu masih 

hidup, karelna nafsu melmang melrupakan bagian dari manusia itu selndiri, tanpa 

adanya nafsu maka tidak bisa dikatakan kalau manusia adalah makhluk yang 

se lmpurna. Walaupun delmikian manusia dituntut untuk dapat melnagarahkan hawa 

nafsunya dari se lgala belntuk kelnikamatan dunia yang akan melrusak, agar bisa 

melnuju kel daelrah aman yang akan melnyellamatkan.50 

Ibnu Qayyim al- Jauziyyah melmbelrikan pe lnjellasan telntang Mahabbah dalam 

bukunya yang be lrjudul Raudhatul Muhibbin Wanuzhatul, me lnurutnya, makna asli 

dari kata Mahabbah melmeliliki kaitan delngan makna keljelrnihan atau gellelmbung. 

Be lrdasarkan arti telrselbut, Mahabbah dapat dipahami dalam artian pelrgeljolakan dan 

be lrgellora nya hati atau jiwa yang dipelnuhi olelh kelrinduan untuk belrjumpa delngan 

sang ke lkasih.51 

Se llain itu didalam kitabnya Raudhatul Muhibbin: Taman orang-orang Jatuh 

Cinta dan Melmndam Rindu, ibnu Qayyim al-Jauziyyah melngatakan bahwa cinta 

melrupakan keladaan  hati yang telnang. Namun juga diringi olelh rasa gellisah Dimana 

hati tidak belnar-belnar telnang kelcuali Belrsama sama oramg-orang yang dicintai, 

dan se llalu dilanda kelrinduan yang hanya bisa re lda apabila sang kelkasih belrada 

de lkta dirinya. 52 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah belrbicara telnttang cinta selbagai selsuatu yang suci 

dalam diri manusia. Cinta tidak mungkin dise lmbunyikan, tapi harus diungkapkan. 

Cinta kelpada harta tidak mungkin dikelkang, tapi melsti diungkapkan mellalui usaha 

dan kelrja kelras yang halal. Cinta kelpada kelkuasaan juga tidak mungkin 

dihilangkan, namun melsti diungkapkan me llalui sikap adil. Belgitu pula cinta 

telrhadap lawan jelnis tidak mungkin dike lsampingkan, tapi harus diungkapkan 

mellalui pelrnikahan yang sah. Ibnu Qayyim melnjellaskan bagaimana cara 

melngungkapkan cinta dan melngelndalikan hawa nafsu delngan fitra selbagai 

pe ltunjuknya. Selhingga cinta itu tidak telrlarang dan akan melmbawa manusia kelpada 

50 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah” Raudhatul Muhibbin,: Taman Orang-orang Yang Jatuh 

Cinta dan Melmelndam Rindu, Telrjelmahan FuadSyaifudin Nur (Jakarta:Qisthi Prelss, 2011), hlm.15-

16. 
51 Abdullah Safeli, Al-Qur’an Melnjellaskan Gagasan atomic Habits,( Jakarta Sellatan: 

Publica Indonelsia Utama,2023),hlm. 214. 
52 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Raudhatul Muhibbin, hlm.29. 
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puncak cinta telrtinggi, yaitu cinta kelpada Allah dan Rasul nya.  

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah juga melngatakan kalau Cinta yang belnar adalah 

pe lngelsaan telrhadap Dzat yang dicintai. Tidak diselkutukan antara dia dan sellainya 

dalam cintanya. Karelna Allah melmbelnci hal itu. Maka dari itu helndaklah selorang 

hamba melmilih antara salah satu dari dua cinta, akrelna keldua nya tidak mungkin 

digabungkan dan tidak mungkin hilang se lcara belrsamaan. Barang siapa yang 

be lrpaling dari rasa cinta kelpada Allah, maka Allah akan melmbelrikan cobaan 

ke lpadanya delngan rasa cinta kelpada se llainya, atas dasar itu pula Allah 

melngadzabnya dan melmbelrikan cobaan te lrhadapnya baik di dunia, alam barzakh, 

dan di akhirat. Karelna bisa jadi pelnyelbabnya adalah selsorang melncintai belrhala, 

api, unta bunting, ataupun yang lelbih re lndah daripada itu, yaitu pelrkara yang 

melmbuatnya melnjadi makhluk hina.  

Cinta yang telrpuji adalah melncintai Allah yang maha ELsa. Yaitu melncintai apa 

yang dicintainya pula. Selbuah cinta ini akan melmbawa kita kelpada suatu 

ke lbahagiaan, karelna orang -orang tidak akan se llamat dari siksaan kelcuali delngan 

cinta telrselbut. Seldangkan cinta yang telrce lla adalah cinta yang melmbawa kelpada 

ke lselngsaraan. Selorang tidak akan abadi dalam siksaan, kelcuali orang yang 

melmpunyai cinta yang telrcella. Orang yang melmpunyai cinta telrcella teltapi yang 

juga melncintai Allah dan melnyelmbahnya, tidak ada kata lain bagi melrelka slain 

se lorang yang Musyrik, karelna itu melrelka patut dimasukan keldalam nelraka.  

Pe lrlu dikeltahui bahwa asal pokok dakwah yang dibawa ole lh Nabi dan Rasul 

adalah melngajak untuk ta’at dan belribadah ke lpada Allah SWT. Tiada Tuahn sellain 

Allah dan yang patut diselmbah hanyalah dia. Dakwah yang be lrisi ke lse lmpurnaan 

cinta kelpada Allah selmata. Kelselmpurnaan yang patut dan tunduk, selrta 

melrelndahkan diri dihadapanya, melngagungkan dan melmuliakanya selmua itu 

adalah belntuk keltaatan, ibadah, dan cinta kita kelpadan Allah.53 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah melmbagi tingkatan cinta melnjadi belbelrapa bagian 

diantaranya adalah: 

 

 
53Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Telrapi Pelnyakit Hati, Telrjelmahan. Salim Bazelmool. 

(Jakarta:Qisthi Prelss,2012) hlm. 306. 
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1. ‘Alaqah ( Hubungan). 

Hal ini dikarelnakan adanya keltelrkaitan antara hati orang yang melncintai dan 

hati irang yang dicintai. Tahap pelrmulaan dari cinta, di mana hati mulai telrikat 

ke lpada selsuatu atau se lselorang. Dalam tahap ini, cinta masih belrsifat dangkal dan 

be lrsumbelr dari keltelrtarikan yang muncul akibat pelrhatian atau kelbiasaan. 

Ke ltelrikatan ini melnjadi dasar bagi pelrkelmbangan cinta kel tingkat yang lelbih dalam. 

2. Shababah (ke lrinduan). 

Dinamakan delmikian karelna telrtuangnya hati orang yang melncintai kelpada 

orang yanag dicintai. Cinta mulai melrelsap ke l dalam diri selselorang selhingga 

melmelngaruhi pikiran dan pelrasaannya selcara melnyelluruh. Dalam tahap ini, cinta 

mellahirkan kelrinduan (syawq) dan kelse ldihan karelna keltelrpisahan dari yang 

dicintai. 

3. Gharam ( Cinta yang melmbara). 

Artinya rasa cinta yang selnantiasa melneltap di hati dan tidak telrpisah darinya. 

Pada tahap ini, cinta tellah melne ltap dan mellelkat kuat dalam hati. Se lorang pe lcinta 

tidak bisa mellelpaskan cintanya, bahkan di telngah cobaan dan ujian. Istilah 

"gharām" juga digunakan dalam Al-Qur’an untuk melnggambarkan selsuatu yang 

melneltap dan tidak telrlelpas. 

4. ‘Isyq (Mabuk Asmara). 

Yaitu cinta yang belrlelbihan. Karelna itulah Allah tidak disifati delngan sifat ini. 

Cinta yang melncapai tingkat hasrat yang sangat melndalam, hingga me lmbakar hati 

dan pikiran. Ibnu Qayyim melnjellaskan bahwa jika cinta pada tingkat ini ditujukan 

ke lpada makhluk, maka ia belrpote lnsi melnje lrumuskan; namun jika diarahkan kelpada 

Allah, maka ia melnjadi elnelrgi spiritual yang kuat dalam melndelkat kelpada-Nya. 

5. Syauq (Sangat Rindu)  

Yakni be lrkellana nya hati melnuju yang dicintai. Cinta tellah sampai pada tahap 

yang melmbingungkan akal selhat dan melnguasai selluruh dimelnsi diri. Pada maqām 

ini, kelcintaan kelpada yang dicintai melngalahkan rasionalitas dan logika. 

6. Tatayyum (Pe lribadahan). 

Me lrupakan puncak telrtinggi dari selgala tingakatan cinta, yaitu pelcinta telrhadap 

yang dicintai. Cinta tellah mellahirkan keltundukan total, di mana se lselorang tellah 
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melmpelrselmbahkan dirinya selbagai hamba kelpada yang dicintainya. Ini adalah 

be lntuk cinta ibadah (‘ubūdiyyah), dan tidak bole lh dibelrikan kelcuali kelpada Allah54 

Cinta tidak dapat dilukiskan delngan kata-kata, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, teltap 

melngakui adanya cinta makhluk. Selhingga konselpnya tidak totalitas masuk pada 

tingkatan cinta Allah selpe lrti Rabi’ah. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah me lmbagi cinta 

ke lpada lima macam yaitu: 

 

a. Mahabbatullah ( Cinta Kelpada Allah). 

Hal ini bellumlah cukup untuk melnyellamatkan selsorang dari adzab Allah dan 

melmpelrolelh pahalanya. Se lbab kaum Musyrik, pe lnyelmbah Salib, bangsa Yahudi, 

dan se llain melrelka juga melncintai Allah. Se lbagaimana firman Allah dalam surat al-

Taubah ayat: 30 

“Dan orang-orang Yahudi be lrkata “Uzair putra Allah” dan orang-orang 

Nasrani be lrkata” al- Masih putra Allah”, itulah ucapan yang kelluar dari 

mulut me lrelka. Melrelka melniru ucapan orang kafir telrdahulu. Allah 

me llaknat melrelka, bagaimana me lrelka sampai belrpaling?55 

Orang musyrikin juga pelrcaya kelpada Allah, teltapi melrelka tidak be lramal 

de lngan ajaran yang dibawa olelh Nabi Allah, artinya melncintai Allah tanpa belramal 

tidak akan cukup untuk melmbuktikan kelcintaan kita kelpada Allah. Selbagaimana 

yangb telrjadi di Selbagian relalita kelhidupan umat Islam saat ini, Dimana melrelka 

melngakui cinta kelpada Allah, teltapi dalam waktu yang sama tidak me llakkan 

pe lrintah yang tellah diteltapkan Allah.  

Me lncintai Allah itu harus diistimelwakan daibandingkan delngan melncintai 

dalam hal yang lain, baik dalam belntuk, kadar, dan kapasitas cinta telrselbut. Maka 

yang melnjadi hal paling utama dan pelrtama adalah, Allah lah yang paling harus dan 

pe lnting untuk dicintai. Bahkan lelbih dicintai keltimbang melncintai anak dan orang 

tuanya, bahkan lelbih cinta dari pada me lncintai tubuh jiwa, pelndelngaran dan 

pe lnglihatan diri selndiri. Maka Allah lah yang be lrhak diselmbah dan dicintai 

 
54 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, AD-DAA’WA AD-DAWAA’: Macam-Macam Pelnyakit Hati 

Yang Melmbahayakan dan Relselp Pelngobatanya,pelnelrjelmah Syaikh Ali Hasan bin Ali al-Halabi al-

Atsari,(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I,2009) hlm.405-424. 
55 Delpartelmeln Agama RI, al-Qur’an dan Telrjelmahan,hlm 258. 
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daripada hal yang lainya. Keltahuilah orang yang melncintai Allah akan snelnantiasa 

melninggalkan maksiat dan kelmalasan  dan godaan hawa nafsu hanya selmata mata 

untuk melncintai Alalh SWT. Selbab orang yang melncintai Allah tidak akan belrbuat 

maksiat.  

b. Mahabbatu Ma Yuhibbullah ( melncintai pe lrkara yang dicintai Allah). 

Pe lrkara inilah yang melmasukan pe llakunya keldalam Islam dan 

melngelluarkanya dari kelkufuran. Maksudnya adalah orang yang belrseldelkah, 

bukankan delngan seldelkah se lselorang akan me lndapatkan kelbaikan yang belrlimpah 

dari Allah SWT, kelmudian belbruat selsuatu delngan kelbaikan delngan seltiap 

ke lbaikan akan Allah balas delngan kelbaikan yang lainya. Allah akan melngisyarakan 

bahwa melrelka akan melndpatkan pahala yang sangat belsar, delngan pelrbuatan 

ke lbaikan telrselbut. Itulah maksud Ibnu Qayyim al-Jauziyyah telntang melmasukan 

ke ldalam Islam dan melngelluarkan dari ke lkufuran yaitu delngan melngampuni selluruh 

dosa dosa nya.  

c. Al-Hub Iillah wa Fillah ( melncintai se lbab Allah dan dalam keltaatan 

ke lpadanya). 

Hal ini melrupakan syarat dari melncintai pelrkarayang dicintai olelhnya. 

Sungguh me lncintai delngan selsuatu yang dicintai tidak akan telgak, mellainkan 

de lngan melncintai karelna Allah dan dalam keltaatan kelpadanya. Selbagaimana 

firman Allah dalam surat al-Imran ayat31-32 

“katakanlah Muhammad,”jika kamu melncintai Allah, ikutilah aku, nisacaya 

Allah melncintaimu dan melngampuni dosa-dosa mu” Allah maha 

pe lngampun dan lagi maha pelnyayang. Katakanlah (Muhammad),” Taatilah 

Allah dan Rasul. Jika kamu belrpaling , ke ltahuilah bahwa Allah tidak 

melnyukai orang-orang kafir”.56 

Ayat diatas melnjalaskan bahwa orang yang melncintai Allah dan Rasul-nya. 

Ke lcintaan kelpada Rasulnya me lrupakan ke lselkaligusan kelcintaan orang telrselbut 

ke lpada Allah. Kelta’atanya kelpada Rasulullah yang didasari kelta’atanya kelpada 

Allah, lalu Allah akan melngampuni dosa-dosa melrelka. Teltapi juga melrelka 

 
56 Delpartelmeln Agama RI,al-Qur’an dan Telrjelmahan, hlm. 67 
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be lrpaling sudah telntunya Allah akan melme lbrikan balasan yang sama kelpada orang-

orsang kafir. 

d. Al- Mahabbatu Ma’lah ( melncintai sellaian Allah Belrsama Allah). 

Ini adalah kelcintaan Syirik. Barang siapa yang melncintai selsuatu Belrsama 

Allah bukan karelna Allah, bukan selbagai sarana kelpadanya, dan bukan keltaatan 

ke lpadanya, maka dia tellah melnajdikan se lsuatu telrselbutselbagai tandingan bagi 

Allah SWT. Istilah "melncintai sellain Allah belrsama Allah" melngandung makna 

bahwa se lselorang melncintai makhluk, tokoh, be lnda, atau apa pun se lcara seltara atau 

lelbih tinggi dari cintanya kelpada Allah. Hal ini tidak selkadar melncintai makhluk 

(yang selcara naluriah dipelrbolelhkan), teltapi melnjadikan cinta kelpada makhluk 

telrselbut seljajar delngan cinta kelpada Allah dalam hal: 

1) Ke ltundukan (khudhu'), 

2) Pe lngagungan (ta'zhim), 

3) Ke ltaatan mutlak (‘ubudiyyah), 

4) Pe lngorbanan total. 

e. Al-Mahabbah at-Tabi’iyah ( cinta yang sellaras delngan Tabi’at) 

Cinta ini belntukanya belrupa kelcelndelrungan selselorang telrhadap pelrkara yang 

se lsuai delngan Tabi’atnya, se lpelrti selselorang suami dan ayah yang melncintai istri 

dan anaknya, dan selbagainya. 57 

Mahabbah melnurut Ibnu Qayyim, te lrwujud dalam dua arah, yaitu cinta hamba 

ke lpada Allah dan cinta Allah kelpada hambanya.  

a) Cinta Hamba Kelpada Allah. 

Cinta selorang hamba kelpada Allah adalah suatu belntuk pelngabdian telrtinggi 

se lsorang telrhadap tuhan nya. Mellelbihi kelta’atan lahiriah, karelna delngan hati yang 

se lpelnuhnya sudah telrikat dan telrpaut de lnganya, melngutamakannya, dan siap 

be lrkorban untuknya. Ibnu Qayyim melnyatakan kalua cinta tidak akan sah apabila 

tidak diiringi de lngan melnjalankan Sunnahnya nabi Muhammad SAW. 

Se lbagaimana firman Allah SWT: al- Qur’an surat Ali Imran ayat 31: 

“katakanlah jika kamu me lncintai Allah, ikutilah aku, nisacaya Allah akan 

 
57 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, AD-DAA’WA AD-DAWAA’, hlm 425. 
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me lncintaimu” 

Ini adalah salah satu ayat cinta, Dimana Allah melncintai hambanya se lraya 

melnunjukan bukti cinta,buahnya, dan manfaat bagi hambanya yang melncintai. 

Kaitanya delngan pelneltapan dan pelnafian cinta iniada orang-orang yang Allah 

melncintai melrelka dan melrelka pun me lncintai Allah, selhingga Gambaran cinta 

se lorang hamba ini tidak ada seldikitpun kaitanya delngan selluruh cintadari cinta itu. 

Inilah hakikat la ilaha illallah. Me lnurut me lrelka cinta Allah kelpada para Wali nabi 

dan Rasul melrupakan sifat tambahan dari Rahmat, kelbaikan dan kelmurahanya. 

Siapa saja hamba yang dicintai olelh Allah maka Rahmat, kelbaikan dan kelmurahan 

yang ditelrimanya akan lelbih selmpurna.58 

b) Cinta Allah Kelpada Hambanya . 

Ibnu Qayyim melnelgaskan bahwa Allah be lnar-belnar melncintai hambanya yang 

be lriman, Allah belnar-belnar melncintai Hmabanya yang Kelmbali kelpadanya dari 

Taubat yang tulus dari dosa dan kelsalahan. Pe lnsucian diri yang dimaksud kan disini 

melncakup kelbe lrsihan lahir dan batin yang melncelrminkan kelsungguhan dan 

ke ltakwaan dalam melnjaga kelsucian, cinta Allah juga aktif dibelrikan kelpada orang-

orang yang gelmar melmpelrbaiki diri, bukan hanya selkeldar belriman tanpa belrusaha.  

Cinta kelpada Allah adalah inti dan ruh Dari kelimanan, amal dan akhlak. Tanpa 

cinta, selmua belntuk ibadah dan Kelbajikan dan tingkah laku melnjadi kosong dan 

tidak belrnyawa selbagaimana tubuh tanpa ruh, dan se lsungguhnya Allah sangat 

melncintai pelrtaubatan dan hamba yang ge lmar pelrbaiki diri, hal ini melnunjukan 

bahwa cinta adalah dasar dari selgala keldudukan spiritual.  

Ibnu Qayyim melnelkankan bahwa cinta yang murni akan melmurnikan pikielan 

sang pe lcinta dan keltelrikatan kelpada sellain yang dicintainya. Keltika hati spelnuhnya 

telrtuju kelpada yang dicintai, maka pikiran dan se lluruh pelrhatianpun akan melngikuti 

de lngan selndirinya. Dalam prosels spiritual hal ini melrupakan prosels pelmusnahan 

diri (Fana’) Dimana selorang hamba melnghapus ke lsadaran akan dirinya dan hanya 

melnyaksikan ke lunikan dan kelelsaan Tuhan. Dalam hal ini hamba tidak lagi mellihat 

 
58 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, MADARIJUS SALIKIN (Pelndakian Melnuju Allah) 

pelnjabaran konkrelt “Iyyaka Na’budu Wa Iyyaka Nasta’in Telrjelmahan Kathur Suhardi, 

(Jakarta:Pustaka Al-Kautsar,19980),hlm 357. 
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amalanya selbagai miliknya, mellainkan selbagai manifelstasi dari sifat-sifat kelhndak 

Allah.  

 Se lsuatu yang dicintai ttidak bole lh lelbih dari satu, karelna adalah mustahil 

jika didlam satu hati telrdapat dua objelk yang dicintai dalam waktu belrsamaan, 

se lbagaimana mustahil juga apabila diluar hati telrdapat dua wujud yang belrdiri 

se lndiri-selndiri delngan dua jiwa, yang dalam masing masing wujud tidak 

melmbutuhkan satu sama lain. Delmikian pula mustahil jika alam selmelsta melmiliki 

dua Tuan yang belrdiri selndiri-se lndiri. Bukankah wujud yang layak dicintai 

hanyalah Tuhan yang maha belnar, karelna se lmua hal sellain dia adalah fakir dan 

se llalu melmbtuhkan dia. 

Cinta adalah kellelzatan, siapa yang tidak me lmilikinya, maka hidupnya akan 

diwarnai olelh kelselngsaraan dan kelgellisahan. Cinta adalah ruh iman dan amal, 

ke ldudukan dan keladaan , yang jika cintai ini tidak ada disana maka tak ubahnya 

jasad yang tidak melmiliki ruh. Cinta adalah kelndaraan yang melmbawa melrelka 

ke lpada sang kelkasih. Cinta adalah jalan melrelka yang lurus, yanang melngatur 

melrelka kel gtelmpat pelrsinggahan pelrtama yang telrdelkat. Delmi Allah, pe lmilik cinta 

tellah pelrgi melmbawa kelmuliaan dunia dan akhirat, selhingga akhirnya selnantiasa 

Be lrsama sang kelkasih. Allah tellah melne ltapakan bahwa selselorang itu Belrsama 

orang yang paling dicintainya. Sungguh ini melrupakan kelnikamatan yang tiada 

tara, yang dibelrikan kelpada orang-orang yang melmiliki cinta.  

De lngan delmikian,Pelrspelktif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, cinta bukanlah 

se lkeldar pelrasaan elmosional, mellainkan se lbuah prosels spiritual yang sangat 

melndalam. Cinta itu melnuntun selorang hamba dalam pelmurnian diri dan pelnyatuan 

de lngan kelhelndak Ilahi.59 

Dari pe lnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun belntuk cinta 

haruslah didasarkan atas cinta kelpada Allah, bagaimana cinta kita tujuanya hanya 

satu, yakni melngharap cinta dan Ridha dari Allah selmata. Selhingga telrsellamat dari 

ke lsyirikan yang akan melmbawa umat manusia kelpada kelselsatan. 

 
59 Felbrianty, Adellia, dkk. “melnumbuhkan sellf-Acelptancel Mellalui Konselp Mahabbah Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyyah dalam Kitab Madarijus salikin. Relfkelsi: Jurnal Filsafat dan Pelmikiran 

kelislaman 25, no.1 (2025) 
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C. Mahabbah Perspektif Hamka

Hamka melrupakan salah satu toko sufi abad kel-20 yang melmpunyai pelmikiran 

yang lelbih modelrn dari sufi-sufi se lbellumnya. Se lhingga pelmikiranya lelbih kelpada 

melmbelrikan pelnjellasan atau melngomelntari ajaran ajaran sufi selbellumnya. Belgitu 

pula Hamka mmelbelrikan pelmahannya telrkait Mahabbah (cinta). Rasa cinta 

melnjadikan selbuah motivasiyang telrkandung dalam hati. Hamka melmelbrikan 

Gambaran Bahasa cinta itu laksana elmbun yang turun dari langit, dan elmbun itu 

suci dan belrsih. ELmbun akan jatuh kel Tanah, Ke ltika tanah itu kotor, maka elmbun 

itu akan juga ikut kotor. Akan teltapi Ke ltika tanah itu belrsih dan suci, maka elmbun 

itu akan teltap belrsih dan suci. Belgitu pula hal nya delngan cinta, seljatinya cinta yang 

dibelrikan olelh Allah adalah cinta yang suci dan belrsih, dan hati akan melnelntukan 

cinta itu, Ke ltika hati kotor maka cinta akan melmelbawa kelpada pelrbuatan yang 

telrcella dan maksiat. Tapi Keltika hati kita be lrsih, maka cinta akan melmbawa kita 

ke lpada selbuah pelrilaku yang baik, melmbawa ke lpada keltaqwaan kelpada Allah .60 

Sumbe lr dari cinta adalah Tauhid cinta me lmiliki telmpat yaitu hati, dasar dari 

cinta adalah keltauhidan akan melnjadi cinta, karna keltauhidan melrupakan pintu 

utama untuk melncintai. Tauhid ada pada se ltiap hati manusia, ia akan singgah dan 

akan melmbuahkan rasa cinta, cinta yang dimaksud adalah cinta kelpada Allah SWT 

Cinta melrupakan elkprelsi dalam belntuk selni, karelna ungkapan yang dilontarkan 

olelh para pelcinta itu sangatlah dalam artinya. Se lhingga melnimbulkan selbuah karya 

se lni yang sangat indah, Keltika se lni itu dibaca olelh yang dicintai. Maka akan 

be lrgeltar lah hatinya selakan jiwa nya mellayang di langit. Belgitu pula delngan Allah 

melmbelrikan pelnjellasan telntang cinta. Kelse lnian cinta telrtuang dalam Al-Qur’an, 

melrupakan salah satu belntuk selni yang Allah buat atas dasar cinta ny kelpada 

hamba- hambanya. Didalam Al-Qur’an Allah melmbelrikan pelmahaman telntang 

pe lngeltahuan, pelrintah, dan juga larangan. Itu se lmua biar hambanya bse lmakin 

be lrtaqwa dan cinta kelpadanya. 

Hamka juga melnje llas kan bahwa Cinta itu melngharpakan upah, selbab cinta itu 

60 Ardiansyah,@Nikah Barokah, Aku Melnunggumu,Kau Melnjelmputku (Jakarta: Wahyu 

Qolbu,2016), hlm.5 
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se lndiri sudahlah upah.pelrasaan iman manusia itu belrtingkat, maka cara Tuhan 

melmbelrikan Tuntutan pun belrtingkat pula. Ada orang yang dibelri ancaman nelraka, 

maka timbula Khauf, ada yang dibelri de lngan harapan syurga, maka timbulah 

Raja’a. teltapi orang yang lelbih be lrpelngalaman lelbih tinggi telrkombinasilah Raja’ 

dan Khauf se lhingga mellahirkan Hubb (cinta).61 

Hamka juga melmbelrikan pelnjellasan yang melndasar melngelnai cinta yang mana 

be lrsumbelr dari kitab suci Al Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Dimana 

bukti cinta Allah telrhadap hambanya adalah telrdapat pada seltiap awal surat yang 

ada di dalam Al-Qur’an, delngan kalimat Bismillah Ar-Rohman Ar-Rohim. Dalam 

hal ini Allah melmbelrikan pelnje llasan bahwa Allah melmbelrikan selluruh cinta dan 

kasih sayang nya kelpada selluruh makhluk yang ada di alam selmelsta. 

Al-qur’an melrupakan satu belntuk selni yang Allah ciptakan atas dasar cintanya 

ke lpada hamba-hambanya. Didalam Al-qur’an Allah melmbelrikan pelmahaman 

telntang pelngeltahuan, pelritnah dan juga larangan. Itu selmua agar hambanya bisa 

se lmakin belrtaqwa kelpadanya. Kelmudian bagaimana hamba-hamba itu melndelngar 

ayat-ayat Allah. Maka bagi selorang Muslim yang sudah melndelngarkan ayat-ayat 

Allah ada yang sudah tidak sadarkan diri lagi, belrcucuran air matanya, ada yang 

pingsan, bahkana da yang mati selkeltika itu juga.62 Kata cinta atau Mahabbah itu 

se lndiri ada diselbutkan dalam Al-qur’an salah satunnya di surat Al Baqarah ayat 222 

yang artinya : 

“Selsungguhnya Allah amat cinta kelpada orang yang be lrtaubat 

kelpadanya dan yang sudi melnsucikan dirinya.”63 

Hamka dalam karya karyanya juga melmbe lrikan pelnjabaran bahwa ada tiga 

cinta yang harus telrtanam dalam hati manusia. Yaitu cinta kelpada Allah, cinta 

ke lpada Makhluk, dan cinta kelpad harta. 

1.  Cinta kelpada Allah. 

Cinta yang selsungguhnya dan belnar belnar cinta adalah cinta kelpada Allah SWT.  

61 Hamka, Tasauf: Pelrkelmbangan dan Pelmurnianya, (Jakarta: Pustaka Panjimas,1993), 

hlm.201 
62 Hamka, Pelrkelmbangan& pelrmunian Tasawuf, (Jakarta: PT. Pustaka Abdu Bangsa, 

2016),hlm. 283. 
63Kelmelntrian Agama RI, Alqur’an dan Telrjelmah juz 1-30 ELdisi Baru, (Jakarta: Pustaka 

Agun Harapan, 2002) hlm.44.  
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Me lncintai sellain daripada Allah adalah suatu kelsalahan yang fatal bagi selorang 

hamba. Cinta seljatih akan belrlabuh kelpada Allah SWT. Dan cinta sellain kelpada 

Allah akan belrakhir kelpada kelfanaan atau ke lmusnahan selselorang akan melncapai 

ma’rifatullah delngan cara Mahabbah atau cinta kelpada Allah. Karna Mahabbah 

se lndiri melrupakan Maqam Tingkat telrtinggi melnurut para sufi.  

Hamka melmbelrikan pelmahamanya telntang Mahabbah yaitu delngan belcelrmin 

dari filsafat cinta Rabiah al- Adawiyah yaitu selorang sufi Pe lrelmpuan yang lahir 

pada abad kel tujuh maselhi dai Basrah Irak. Dia telrkelnal delngan sufi yang melmiliki 

hati yang suci dan cinta kelpada Allah. Rabiah melrupakan sufi yang melmbelrikan 

pe lmahan lelbih melnalam melngelnai cinta dan kelrinduanya kelpada Allah. Mellihat 

Riwayat dan ajarann sufi Rabiah, seltiap hamba melmiliki jalanya masing-masing 

untuk delkat delngan Allah. Pelrasaan manusia itu melmiliki tingkatan maka cara 

Tuhan pun me lmbelrikan tuntunan belrtingkat pula. Misalnya, ada orang yang dibelri 

ancaman nelraka maka mumculah Khauf, ada orang yang dibelri pelngharapan surga, 

maka munculah Raja’a. tapia da orang yang sudah belrelpngalaman sangat tinggi 

maka munculah kombinasi antara keluda tingkatan telrselbut, yaitu Mahabbah. 64 

Adapun pe lsan yang dikutip Hamka dari sufi cinta Rabiah adalah Keltika 

be lribadah hanya melngharap surganya maka rabiah melminta untuk dijauahkan dari 

sifat telrselbut. Akan teltapi jika Rabiah belribadah ingin melningkatkan kelimanan dan 

ke lcintaanya kelpada Allah, maka dia belrharap akan sellalu selpelrti itu helndaknya. 

Kare lna delngan delmikian se lorang hamba akan melrasakan kelindahan yang belrsifat 

Azali.  

Cinta tanpa melngharap balasan adalah konse lp cinta yang diajarkan Hamka. 

Cinta harus diselrtai pelngorbanan, apabila se lorang hamba melngatakan cinta teltapi 

jiwa dan hatinya tidak melnggambarkan ke lcintaan, maka itu Namanya ke lpalsuan. 

Maka cinta harus selsuai delnga napa yang diucapkan dan harus ada pelngorbanan. 

Ke lmurnian cinta datang Keltika adanya kelmatian ,karelna kelmatian adalah gelrbang 

melnuju dibukanya batas kelrinduan de lngan yang dicintai.karelna kelmatian akan 

melmbuat telrputusnya cinta delngan selsuatu yang ada di alam dunia.  

 
64 Hamka, Pelrkelmbangan dan Pelmurnian Tasawuf,(Jakarta: Pustaka Abdi Bangsa,2016) 

hlm. 287. 
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Cinta atau Mahabbah kelpada Allah delngan rasa pelrcaya kelpada Allah (Tauhid) 

yang belrsumbelr dari rasa zuhud. Dari Rasa pelrcaya dalam hati itu akan elmelmbrikan 

rasa cinta, karelna cinta se ljatinya adalah me lngisi hati delnga napa yang dicintai olelh 

Allah SWT. Me lnjalankan pelrintahnya dan melnjauhi se lgala apa yang tellah 

dilarangnya. 

2. Cinta kelpada makhluk atau ciptaan Allah . 

Manusia adalah makhluk yang haus akan ke lselmpurnaan, yang celndelrung pada 

ilmu pelngeltahuan, kelindahan, kelbaikan, ke lmuliaan, kelpopulelran, kelkayaan dan 

ke lagungan, dimana selmua hal itu telrmasuk kelselmpurnaan. Apapun yang dicari, 

maka kelselmpurnaanlah yang melnjadi tujuannya, karelna fitrah manusia celndelrung 

pada kelselmpurnaan mutlak. Maka dari itu pe lrkara-pelrkara duniawi bellum mampu 

melmelnuhi rasa kelselmpurnaan bagi manusia, karelna pelrkara-pelrkara telrselbut 

be lrsifat telrbatas, rellatif, tidak pelrmane ln, bahkan akan hancur. Selhingga 

ke lselmpurnaan mutlak yang melnjadi tujuan utama manusia.65 

Cinta kelpada makhluk melrupakan pelmbe lrian dari Allah. Dan allah pun 

melridhai. Sellama cinta itu masih belrada pada jalan yang sudah dite lntukan olelh 

Allah. Cinta juga melmainkan pelran pelnting bagi ke lhidupan manusia, telrutama cinta 

melrupakan landasan pelrkawinan, pelmbelntukan kelluarga dan pelmelliharaan anak. 

Cinta juga melnjadi pelngikat hubungan yang kokoh antara hamba delngan Tuhanya. 

yang melmbuat Ikhlas dalam melnyelmbahnya dan melnjalankan syari’atnya. 66 

Cinta yang didasari cinta kelpada Allah akan paham bahwa selmua itu akan 

Ke lmbali kelpadanya. Orang yang kelhilangan yang dicintai seljatinya , bukan 

khawatir pada orang yang tiada, teltapi kahwatir akan dirinya selndiri. Dan hal ini 

melrupakan Batasan cinta yang belnar. Bahwa se lmua yang tellah ditelrima akan 

Ke lmbali lagi kaelpada yang melmbelri yaitu Allah SWT. 

3. Cinta kelpada Harta 

Harta adalah salah satu jalan untuk melncapai cinta Allah, delngan sumbelr harta 

yang jellas dan digunakan delngan selmelstinya akan melmbawa kelpada keltaqwaan. 

 
23Ida Sajida, Konselp Kelselmpurnaan Diri Melnurut Ibn ‘Arabi dan Maslow, (Jakarat: Al- 

Wasat Publishing Housel, 2017), h. 61. 
66 M. Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, (Bandung:Pustaka,2004), hlm.81. 
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Banyak orang yang jauh dari Allah gara-gara harta, teltapi tidak seldikit pula orang 

yang delkat de lngan Allah karelna harta yang dimiliki digunakan dijalan yang belnar. 

Itulah tadi 3 macam cinta yang dipaparkan olelh Hamka. 

Cinta itu selsuatu yang fitri murni lagi belrsih siapapun akan telrpana olelhnya. 

Buya Hamka didalam Novellnya yang sangat felnomelnal yaitu Telnggellamnya Kapal 

Van De lr wick melngisyaratkan kalua cinta itu melrupakan se lsuatu yang fitri dan 

murni, telrtuang dalam pelrcakapan Hal ini telrlihat dari kelinginannya melnikahi Hayati 

selcara sah dan selsuai ajaran Islam: 

“Aku helndak datang delngan orang tuaku me lminang elngkau, Hayati…” 67 

dari se lpelnggal kalimat telrselbut cukup jellas kalua cinta suci itu melngarahkan 

ke lpada pelrnikahan, dalam ruang lingkup Mahabbah telrhadap selsama 

Makhluk. 

Cinta antara Zainuddin dan Hayati dalam novell telrselbut Hamka 

melnjellaskan kelpada kita bahwa cinta telrhadap se lsamel Mkahluk tidak melngelnal 

suku, kasta atupun status sosial tapi dalam relalitanya cinta selring telrhalang olelh 

dinding budaya dan adat yang belrbelda, hal ini telrgambarkan didalam novell 

telrselbut, Dimana Zainudddin selorang pelmuda kelturunan campuran Minang Kabau 

dan Bugis, lalu jatuh cinta pada Hayati selorang gadis Minang teltapi cinta melrelka 

tidak direlstui karelna asal usul Zainuddin yang dianggap relndah dan bukan 

ke lturunan darah murni. 

Lalu ada dalam novell Hamka yang lainya yang belrjudul Di bawah 

Lindungan Ka’bah .Konse lp mahabbah dalam novell Di Bawah Lindungan Ka'bah

karya HAMKA te lrgambar mellalui pelrjalanan cinta Hamid kelpada Zainab yang 

pe lnuh kelsucian, pelngorbanan, dan kelikhlasan. Cinta telrselbut melncelrminkan nilai-

nilai sufistik, telrutama dalam hal pelngelndalian nafsu, ke lsabaran, dan pelnyelrahan 

diri kelpada kelhelndak Allah. 

Nove ll ini tidak hanya melnyajikan kisah cinta biasa, te ltapi juga melnyiratkan 

cinta dalam pelrspelktif spiritual yang seljalan delngan konselp mahabbah dalam 

tasawuf. Cinta yang murni dan tak telrgoyahkan, se lrta cinta yang mampu melmbawa 

manusia lelbih delkat kelpada Tuhannya. Dimana dalam novell telrselbut karaktelr 

67 (Hamka, Telnggellamnya Kapal Van delr Wijck,(Jakartaa; PT. Bulan Bintang 1976) 
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Hamid rella mgelorbankan cinta nya delmi melnghormati takdir dan kelteltapan Allah.  

Hamka juga melnyelntil systelm keltidak adilan sosial Masyarakat di 

Minangkabau, telrutama telrkait selrtifikasi sosial dan adat yang melmbeldakan delrajat 

antara orang kaya dan orang miskin. Dalam novell ini telrdapat nuansa Sufistik, 

Dimana selorang Hamid melmiliki cara dalam melncintai dan melnrima takdir. 

 

D. Perbedaan dan Persamaan Mahabbah Perspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

dan Hamka. 

Dari pelmaparan pe lmikira keldua Tokoh sufi diatas melngelnai Mahabbah (cinta) 

pe lnulis tellah melnganalisis belbelrapa pelrsamaan dan pelrbeldaan yang telrdapat dalam 

pe lmikiran keldua tokoh telrselbut, Pelmikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan Hamka 

melngelnai cinta (mahabbah) melmiliki seljumlah titik telmu yang pelnting, melskipun 

ke lduanya belrasal dari latar bellakang zaman, disiplin, dan elksprelsi kelilmuan yang 

be lrbelda. 

1. Pe lrsamaan pelmikiran Mahabbah pelrspelktif Ibnu Qayyim al- Jauziyyah dan 

Hamka 

a. Baik Ibnu Qayyim maupun Hamka sama-sama melmandang cinta selbagai 

se lsuatu yang fitri, yakni belrasal dari kodrat manusia yang tellah ditiupkan olelh 

Allah delngan ruh Ilahi. Cinta bukan selkadar dorongan biologis, teltapi bagian 

dari hakikat kelmanusiaan yang luhur. Dalam pandangan Ibnu Qayyim, cinta 

adalah bagian dari fitrah yang melndorong manusia untuk melndelkat kelpada 

Sang Pe lncipta. Seldangkan dalam karya Hamka, cinta digambarkan selbagai 

pe lrasaan yang muncul selcara alami dan murni, selbagaimana telrlihat dalam 

cinta Hamid kelpada Zainab dalam novell Di Bawah Lindungan Ka'bah. 

b. Ke lduanya selpakat bahwa mahabbah yang se ljati harus belrlandaskan pada 

ke likhlasan dan pelngorbanan. Ibnu Qayyim melnelkankan bahwa cinta yang 

tulus tidak bolelh dikotori olelh hawa nafsu atau kelpelntingan duniawi. Dalam 

Madarij as-Salikin, belliau melnyelbutkan bahwa mahabbah yang ikhlas adalah 

cinta yang tidak melminta balasan, mellainkan melndorong pellakunya untuk 

melncintai karelna Allah. Hamka melnelrjelmahkan gagasan ini kel dalam belntuk 

tindakan tokohnya, Hamid, yang rella melmelndam dan melngorbankan cintanya 
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de lmi melnjaga kelhormatan dan takdir yang diteltapkan Allah. Ini melnunjukkan 

bahwa cinta melnurut kelduanya bukanlah cinta yang elgois, mellainkan cinta 

yang mellahirkan kelsabaran, kelikhlasan, dan kelrellaan. 

c. Mahabbah dalam pandangan kelduanya melrupakan belntuk pelndelkatan diri 

ke lpada Allah. Bagi Ibnu Qayyim, cinta ke lpada Allah adalah maqām telrtinggi 

yang hanya dicapai olelh hamba yang tellah mellelwati tahapan-tahapan 

ke lrohanian selpelrti tobat, zuhud, sabar, dan rida. De lmikian pula Hamka, yang 

melnyatakan bahwa orang yang melncintai Allah akan melmprioritaskan 

ke lhelndak-Nya di atas se lgala hal. Cinta kelpada Allah akan me lnguasai hati dan 

melngarahkan selluruh tindakannya. 

d. Baik Ibnu Qayyim maupun HAMKA mellihat bahwa mahabbah yang belnar 

akan melmbimbing se lselorang untuk melnjauhi hawa nafsu dan kelduniaan. Dalam 

tasawuf salaf, cinta kelpada Allah melndorong manusia melnjauh dari syahwat 

dunia dan melnundukkan elgo (nafs). Hamka melngajarkan hal yang sama: bahwa 

cinta seljati bukan selkadar dorongan nafsu, teltapi pelngorbanan dan kelsanggupan 

untuk hidup dalam nilai-nilai keltuhanan 

2.  Pelrbeldaan pelmikiran Mahabbah Pelrspe lktif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan 

Hamka Walau melmiliki landasan spiritual yang sama, pelmikiran Ibnu Qayyim 

dan Hamka belrbelda dalam pelndelkatan, sistelmatika, dan latar  kontelks 

ke lhidupan. 

a. Dari se lgi pelndelkatan dan gaya pelmikiran, Ibnu Qayyim me lnulis dalam tradisi 

ke lilmuan Islam klasik. Ia melnggunakan pe lndelkatan sufistik-filosofis yang 

sangat sistelmatis dan melndalam. Dalam Madarij as-Salikin, ia melnjellaskan 

tahapan-tahapan cinta dalam istilah-istilah khas tasawuf se lpelrti al-‘alaqah 

(ke ltelrtarikan), as-sababah (kelrinduan), al-wudd (kasih sayang), hingga al-

wala’ (kelseltiaan ruhani). Seltiap tingkat cinta dikaitkan delngan kondisi hati dan 

maqām spiritual selorang hamba. 

Se lmelntara itu, Hamka melnulis dalam kelrangka modelrnismel Islam,  de lngan 

gaya bahasa yang lelbih komunikatif dan relfle lktif. Dalam Tasauf Modelrn, 

Hamka tidak telrlalu melnelkankan sistelmatika tingkat-tingkat mahabbah, teltapi 

melnelkankan implikasi moral dan sosial dari cinta kelpada Allah, se lpelrti 
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ke lsabaran, keljujuran, kelikhlasan, dan ke ladilan. Cinta bukan selkadar 

pe lngalaman batin, teltapi harus melnampakkan diri dalam akhlak dan 

pe lngabdian sosial. 

b. Pe lrbeldaan lain telrleltak pada orielntasi pelrbe ldaan akhir mahabbah. Ibnu Qayyim 

melnelkankan bahwa cinta seljati belrtujuan untuk melncapai al-wushūl ilā 

Allāh—pelnyatuan ruhani antara hamba dan Tuhan dalam makna pelndelkatan 

ruhani telrdalam. Selmelntara Hamka lelbih melnelkankan bahwa cinta kelpada 

Allah harus melmbuahkan kelselimbangan antara pelngabdian pribadi dan 

tanggung jawab sosial. Hamka tidak telrjelbak pada romantismel cinta spiritual 

se lmata, mellainkan melnelkankan aktualisasinya dalam kelhidupan nyata. 

c. Pe lrbeldaan muncul pula dalam pelngaruh ke lilmuan masing-masing tokoh. 

Pe lmikiran Ibnu Qayyim sangat dipelngaruhi olelh Ibn Taymiyyah dan warisan 

tasawuf salaf yang keltat telrhadap praktik bid‘ah dan sangat teloselntris. 

Se ldangkan Hamka, sellain dipelngaruhi olelh Al-Ghazali, juga dipelngaruhi olelh 

pe lmikir-pelmikir pelmbaharu Islam abad ke l-20 selpelrti Muhammad Abduh dan 

Rashid Rida, selhingga pelmikirannya le lbih telrbuka pada dimelnsi sosial, 

pe lndidikan, dan pelradaban umat. 

d. Pe lrbeldaan muncul pada kontelks pe lmaparan dimana Ibnu Qayyim al- Jauziyyah 

melmaparkan Mahabbah ini selcara formal. Hal ini melnunjukann bahwa cinta 

ke lpada Allah bisa dijellaskan, di klasifikasikan, dan melmiliki pelngaruh nyata 

bagi ke lhidupan. Ia meljadikan mahabbah se lbagai ilmu yang melmpunyai 

struktur konse lp, bukan hanya pelrasaan hati.  

Se ldangkan Hamka melmaparkan telntang Mahabbah ini selcara spelkulatif, 

artinya pelnjellasan Mahabbah pelrspelktif Hamka lelbih belrsifat Relflelktif, 

filosofis,dan belrdasarkan pelngalaman batin, relnungan dan intuisi spiritual. 

Hamka tidak melndelfinisikan Mahabbah dalam delfinisi formal tapi lelbih 

banyak melndelfinisikanya selbagai pelngalaman jiwa dan se lbagai selsuatu yang 

dirasakan. 

 

        

 


